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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Perkembangan teknologi informasi telah merambah ke 

berbagai bidang, diantaranya bidang perpajakan. Teknologi sudah 

menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi manusia untuk mencari 

informasi. Perkembangan dunia IT menjadi pemicu programmer untuk 

menciptakan suatu aplikasi yang membantu dalam pengelolaan data 

dengan mudah, efektif, dan menghasilkan informasi yang akurat. 

Pajak merupakan kewajiban bagi seluruh warga negara yang 

harus dipenuhi untuk modal dasar sebuah negara dalam melakukan 

pengembangan negaranya. Salah satu jenis pajak yang ditetapkan 

pemerintah adalah Pajak Penghasilan yaitu pajak yang dikenakan 

terhadap subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau 

diperolehnya dalam satu tahun pajak. Dari berbagai jenis pajak 

penghasilan yang ada, Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 merupakan 

salah satu pajak yang memberikan masukan sangat besar bagi 

Negara. 
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Pajak Penghasilan (PPh) pasal 21 adalah salah satu jenis 

pajak penghasilan yang dikenakan atas penghasilan berupa gaji, 

upah, honorarium, tunjangan dan pembayaran lain dengan nama 

apapun sehubungan dengan pekerjaan, atau kegiatan yang 

dilakukuan oleh wajib pajak orang pribadi dalam negeri 

(Prof.Dr.Mardiasmo, MBA., Ak, 2011) . Pajak Penghasilan Pasal 21 

dipotong, disetor dan dilaporkan oleh perusahaan pemberi kerja.  

Pajak mempunyai peran yang sangat besar  dalam 

menghasilkan penerimaan kas dalam negeri guna mewujudkan 

kelangsungan dan peningkatan pembangunan nasional. Sehingga 

dengan adanya pajak, negara dapat memiliki kas yang nantinya 

digunakan untuk pembangunan fasilitas – fasilitas umum. Namun 

pada kenyataanya selama ini, sebagian kebijakan pemerintah 

ternyata masih kurang dipahami dan belum dapat dilakukan 

sepenuhnya oleh masyarakat terutama wajib pajak. Saat ini masih 

banyak wajib pajak yang masih bingung bahkan tidak mengerti dalam 

menghitung jumlah pajak. Selama ini ada dua cara yang dilakukan 

oleh wajib pajak, yaitu mendatangi langsung kantor pajak guna 

mencari informasi tersebut atau melakukan penghitungan secara 

manual jumlah pajak yang harus dibayarkan. Kendala yang dihadapi 

saat ini wajib pajak ingin mengetahui sendiri jumlah pajak yang harus 

dibayarkan beserta rincian perhitungannya.  
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis membuat 

“Aplikasi Penghitungan Pajak PPH Pasal 21 Pada Sistem Penggajian 

Pegawai. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu wajib pajak untuk 

mengetahui rincian perhitungan pajak penghasilan pasal 21 dari gaji 

yang mereka terima. 

 

1.2 TUJUAN 

Tujuan penelitian ini adalah membuat Aplikasi Penghitungan 

Pajak PPh Pasal 21 Pada Sistem Penggajian Pegawai. Aplikasi ini 

dapat dipergunakan Pegawai untuk melihat rincian perhitungan pajak 

PPh pasal 21 dari gaji yang mereka terima. 

 

1.3 BATASAN MASALAH 

Aplikasi Penghitungan Pajak PPh Pasal 21 ini memiliki 

beberapa batasan masalah, yaitu : 

1. Menghasilkan keluaran berupa laporan gaji perpegawai. 

2. Menghasilkan keluaran berupa laporan perhitungan pajak PPh 

pasal 21 untuk masing-masing pegawai. 

3. Menghasilkan keluaran berupa laporan perhitungan pajak PPh 

pasal 21 dalam periode tertentu. 

4. Menghasilkan keluaran berupa laporan SPT 1770 SS. 

5. Aplikasi ini mampu dipergunakan untuk merekam data 

pegawai, golongan, jabatan, absensi, gaji, detail_gaji, 
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tunjangan, potongan,Tarif_PPh21,  PTKP , Premi, Iuran dan 

Hitung PPh. 

6. Aplikasi penghitungan pajak PPh pasal 21 pada sistem 

penggajian pegawai ini berisi perhitungan pajak PPh pasal 21 , 

bukan pembayaran pajak. 

7. Kegiatan pajak yang dibahas yaitu PPh pasal 21 yang 

dibebankan sebagai potongan atas gaji pegawai, tidak untuk 

perhitungan PPh 21 atas gaji dan bonus. 

8. Aplikasi penghitungan pajak PPh pasal 21 pada sistem 

penggajian pegawai ini belum memperhitungkan pajak PPh 21 

bagi pegawai yang di pindah tugaskan dalam tahun berjalan. 

9. Aplikasi penghitungan pajak PPh pasal 21 pada sistem 

penggajian pegawai ini digunakan untuk pegawai tetap belum 

diperuntukan bagi pegawai harian dan tenaga kerja lepas. 

10. Aplikasi penghitungan pajak PPh pasal 21 pada sistem 

penggajian pegawai ini berisi perhitungan pajak penghasilan 

orang pribadi dalam satu tahun, bukan perhitungan pajak 

penghasilan final. 

11. Aplikasi ini tidak merekam data harta dan kewajiban. 

 

 


